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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI 

TRANSFORMASI GEOMETRI BERBASIS STRATEGI BELAJAR PETA 

KONSEP (CONCEPT MAPPING) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

BERPIKIR GEOMETRIS SISWA SMP 

Oleh: 

Bikra Shofa Hanana 

17106000042 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan modul pembelajaran matematika 

materi transformasi geometri berbasis strategi belajar peta konsep (concept mapping) 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometris siswa SMP yang berkualitas ditinjau 

dari tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. 2) mengetahui 

kevalidan modul pembelajaran matematika materi transformasi geometri berbasis strategi 

belajar peta konsep (concept mapping) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

geometris siswa SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Pengembangan ini terdiri 

dari empat tahapan, yaitu tahap pendefisian, tahap rancangan, tahap pengembangan dan 

tahap penyebaran. Penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan. Instrumen yang 

digunakan meliputi lembar penilaian modul dan lembar validasi soal berpikir geometri 

siswa. Lembar penilaian diberikan kepada tiga validasi ahli sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) pengembangan modul 

pembelajaran matematika materi transformasi geometri berbasis strategi belajar peta 

konsep (concept mapping) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir siswa SMP 

memperoleh nilai rata-rata dari setiap aspek adalah 1. 2) kevalidan modul pembelajaran 

matematika yang dikembangkan adalah masuk dalam kategori valid dengan nilai validitas 

1. Ditinjau dari hasil penilaian validasi ahli, modul berbasis strategi belajar peta konsep 

(concept mapping) telah berhasil memfasilitasi kemampuan berpikir geometris siswa 

SMP pada materi transformasi geometri. 

 

Kata kunci: Modul, Peta Konsep (Concept Mapping), Berpikir Geometris, Transformasi 

Geometri.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Menurut Carson (2007) berpikir merupakan penggabungan antara teori dan 

praktik, abstrak dan konkrit, konsep dan fakta. Didalam pembelajaran matematika 

biasanya masalah yang banyak dihadapi berupa soal, dimana dari pemikiran yang 

dilakukan akan diperoleh suatu pengetahuan yang baru dan belum diketahui. Pendapat 

lain mengenai berpikir juga dikemukakan oleh Siswono (2008) berpikir merupakan suatu 

kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau 

situasi yang harus dipecahkan. Dapat dikatakan bahwa berpikir adalah kegiatan mental 

yang dilakukan seseorang ketika menemukan permasalahan dengan cara menggabungkan 

teori dan praktik yang sudah dipelajari untuk memecahkannya dan mendapatkan 

pengetahuan baru.  

Menurut Polya (1973) masalah matematika terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

masalah membuktikan (problem to prove) dan masalah mencari (problem to find) . 

Masalah membuktikan yaitu masalah dengan suatu prosedur untuk menentukan benar 

atau tidak benarnya suatu pernyataan, biasanya masalah ini sering ditemukan di 

perguruan tinggi. Masalah mencari yaitu masalah yang bertujuan untuk menentukan, 

mencari atau mendapatkan nilai objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan 

memberi kondisi yang sesuai. Masalah dalam matematika yang paling sering ditemui 

siswa merupakan masalah mencari, terutama pada materi geometri. Tidak sedikit siswa 

yang menganggap bahwa geometri itu rumit dan jarang yang menguasai materi tersebut. 
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 Permasalahan yang berkaitan dengan geometri disebabkan karena tingkat 

abstraksi objek geometris yang tinggi dan kemampuan siswa untuk memvisualisasikan 

objek abstrak juga rendah (Prabowo, A & Ristiani 2011). Penyelesaian masalah dalam 

geometri dapat menggunakan cara berpikir geometris. Menurut Burger & Shaugnessy  

(Suwito 2016) tahap berpikir siswa SMP hanya pada interval tahapan visualisasi (level 0) 

sampai dengan tahapan abstraksi (level 2).  

Kesulitan matematika terjadi karena dalam pembelajaran lebih diajarkan pada 

anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang bersifat abstrak, deduktif, dan 

pengetahuan yang sudah jadi (Ibrahim 2012). Pernyataan tersebut didukung oleh Mettes 

(1979) bahwa dalam belajar matematika siswa hanya mencontoh dan mencatat cara 

menyelesaikan soal yang telah dikerjakan oleh gurunya. Hal ini terjadi karena siswa 

bingung harus memulai dari mana untuk menyelesaikan soal. Adolphus (2011) 

menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri. Dan 

tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan terutama pada materi transformasi 

geometri. 

Berdasarkan Permendikbud No. 87 Tahun 2013, bahwa kemampuan pedagogik 

khusus bidang studi adalah kegiatan yang memberikan pengalaman kepada calon guru 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang komprehensif, salah satunya adalah 

bahan ajar. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan baik berupa materi ataupun 

material yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dikelas (Kurniawati 2015). Sama hal nya dengan yang dikatakan Siniguian 

(2017) pengembangan bahan ajar dapat dijadikan salah satu solusi dalam mengatasi 

kesulitan siswa dalam pemecahan masalah matematika. Salah satu cara yang dapat 
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dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar. Seperti yang dikatakan Suryosubroto 

(2009) penyediaan media pembelajaran yang bermacam-macam akan sangat berguna 

bagi anak untuk belajar sesuai dengan cara yang berbeda-beda. Bahan ajar mempunyai 

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dan bersifat sistematis yang 

artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar (Lasmiyati and Harta 

2014). 

Menurut BNSP (2007) bahan ajar secara garis besar terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Menurut Finch, R.C (2006) menyatakan bahwa bahan 

ajar adalah sumber yang dapat membantu pengajar dalam membawa perubahan perilaku 

yang diinginkan dalam individu para siswa. Beberapa jenis bahan ajar  yang sebagai 

materi kurikulum, yaitu: bahan ajar dicetak, materi audio visual dan alat bantu yang 

bersifat manipulasi. 

Adapun perbedaan buku teks dengan bahan ajar adalah sebagai berikut 

(Depdiknas 2010). 

Tabel 1.1 

Perbedaan Buku Teks dan Bahan Ajar 

Buku Teks Bahan Ajar 

Mengasumsikan minat dari pembaca Menimbulkan minat dari pembaca 

Ditulis terutama untuk digunakan guru 

dirancang untuk dipasarkan secara luas 

Ditulis dan dirancang untuk dipakai 

siswa 

Belum tentu menjelaskan tujuan 

instruksional  

Menjelaskan tujuan instruksional 

Disusun secara linier Disusun berdasarkan pola belajar 

fleksibel 

Struktur berdasarkan logika ilmu Struktur berdasarkan kebutuhan siswa 
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dan kompetensi akhir yang akan dicapai 

Belum tentu memberikan latihan Berfokus pada pemberian kesempatan 

bagi siswa untuk berlatih 

Tidak mengantisipasi kesukaran belajar 

siswa 

Mengakomodasi kesukaran belajar siswa 

Belum tentu memberikan rangkuman Selalu memberikan rangkuman 

Gaya penulisan (bahasanya naratif tetapi 

tidak komunikatif) 

Gaya penulisan (bahasanya komunikatif) 

Sangat padat Kepadatan berdasarkan kebutuhan siswa 

Dikemas untuk dijual secara umum Dikemas untuk digunakan dalam proses 

instruksional 

 

Bahan ajar untuk proses pembelajaran ini harus diadakan atau dibuat oleh 

pengajar atau guru. Menyiapkan materi merupakan esensi terpenting dalam 

pembelajaran. Buku teks biasanya kaya dengan konten, terkadang bisa sangat kaya 

dengan konten yang mengharuskan pembaca untuk lebih selektif tentang apa yang akan 

ditekankan. Selain itu, guru atau pengajar harus mempertimbangkan materi teks secara 

hati-hati yaitu hanya konten yang relevan dengan tema atau konsep yang dipelajari 

(Orlich, D.C., Harder, R. J., Callahan, R.C. 2007). Penilaian sumber bahan ajar ini 

dilakukan dengan langkah-langkah (1) mengidentifikasi sumber-sumber bahan ajar, (2) 

menghubungkan isi dari sumber-sumber tersebut dengan kebutuhan pembelajaran, (3) 

menetapkan kesesuaian urutan dan langkah-langkah untuk bahan ajar, (4) menguji 

kemutakhiran isinya, (5) menilai kekomprehensifnya, dan (6) menyaring kelebihan, 

kekurangan dan kesalahan yang mungkin (Forsyth, I., Jolliffe, A., & Steven 2004). Bahan 

ajar yang dikembangkan tentu memuat proses dan strategi yang membuat pemecahan 

masalah matematika menjadi lebih mudah. Salah satu sumber bahan ajar yang 

dikembangkan adalah modul. 
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Modul menurut Meyer (1978) adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya 

relatif singkat dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul 

sebagai salah satu bahan ajar yang memiliki karakteristik prinsip belajar mandiri. 

Menurut penelitian Hidayat (2014) Pengembangan modul merupakan salah satu tugas 

dari guru yang hasilnya digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran siswa secara 

berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan. Pemilihan jenis bahan ajar atau media 

pembelajaran tersebut ditentukan berdasarkan tingkat kesulitan, kedalaman materi dan 

kondisi sarana prasarana pembelajaran yang tersedia. Adapun kelebihan pembelajaran 

dengan modul yaitu (1) modul dapat memberikan umpan balik sehingga siswa 

mengetahui kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan. (2) dalam modul 

ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kinerja siswa terarah dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. (3) modul yang di desain menarik, mudah untuk dipelajari, dan 

dapat menjawab kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk belajar. (4) 

modul bersifat fleksibel, karena materi yang di modul dapat dipelajari siswa dengan cara 

dan kecepatan yang berbeda. (5) kerjasama dapat terjalin, karena dengan modul dapat 

meminimalisirkan persaingan antar siswa. (6) remidi dapat dilakukan karena modul 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk dapat menemukan sendiri 

kelemahannya berdasarkan evaluasi yang diberikan (Lasmiyati and Harta 2014). 

Berdasarkan beberapa kelebihan modul tersebut dapat diharapkan tujuan pengembangan 

ini untuk memfasilitasi dan memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri dan bisa 

berpikir geometris sehingga meminimalisir keadaan yang kurang kondusif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Tidak hanya siswa, sebagai guru juga dapat terbantu dengan 
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adanya bahan ajar berupa modul tersebut. Karena dalam hal ini siswa dapat belajar 

sendiri tanpa bimbingan fasilitator atau guru.  

Modul yang dikembangkan adalah modul berbasis peta konsep. Modul ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Chei-Chang (2008) 

menyatakan bahwa pemetaan konsep secara signifikan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Pengembangan modul berbasis strategi belajar peta konsep ini mampu 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan berpikir geometris serta kemandirian 

belajar siswa SMP. Hasil penelitian Chei-Chang (2008) menyatakan bahwa peta konsep 

dapat meningkatkan prestasi belajar dan minat siswa. Siswa yang diajar dengan peta 

konsep secara signifikan memperoleh hasil yang baik dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan peta konsep (Cilburn 1990). Novak dan Gowin (1985) menyatakan bahwa 

peta konsep adalah alat atau cara yang dapat digunakan guru untuk mengetahui apa yang 

telah dilakukan siswa. Untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika terkhusus konsep transformasi geometri diperlukan cara tertentu yang sesuai 

dengan pemahaman siswa.  

Penelitian tentang tingkat berpikir geometris beberapa yang dilakukan 

menunjukkan bahwa siswa pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) baru sampai pada 

tingkat 0-2 pada teori Van Hiele seperti penelitian yang dilakukan oleh Buger, dkk 

(1986). Begitu halnya dengan pendapat yang didukung oleh Walle (1994) menyatakan 

bahwa sebagian besar siswa SMP berada pada antara tingkat 0 (visualisasi) sampai 

tingkat 2 (deduksi informal). Disamping itu dari hasil penelitian Budiarto, dkk (2013) 

mengemukakan bahwa siswa mempunyai karakteristik keterampilan yang berbeda-beda 

untuk setiap tingkat dalam teori Van Hiele, yaitu antara tingkat 0, tingkat 1, dan tingkat 2. 
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Dari beberapa hasil penelitian yang disebutkan menunjukkan bahwa siswa dalam setiap 

tingkat berpikir Van Hiele mempunyai keterampilan dan karakteristik yang berbeda, 

selain itu siswa membutuhkan keterampilan geometri yang digunakan untuk 

memecahkan masalah geometri. 

Pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis strategi belajar peta konsep 

(concept mapping) ini memungkinkan siswa lebih memahami dan mencerna isi materi 

konsep transformasi geometri. Dalam penelitian Hidayat (2014) mengatakan ada 

beberapa hal yang diperlukan untuk menyusun peta konsep tersebut antara lain: (1) 

mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sebuah konsep. (2) 

mengidentifikasi ide atau konsep pendukung yang menunjang ide pertama. (3) tempatkan 

ide utama di tengah atau dipuncak tersebut. (4) kelompokkan ide pendukung di sekeliling 

ide utama yang secara visual menunjukkan hubungan ide tersebut dengan utama. 

Transformasi geometri memiliki banyak peranan dalam perkembangan 

matematika siswa. Edward (Albab, U.I., Hartono, Y. 2014) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan mengenai transformasi geometri sangat berguna bagi siswa untuk 

membangun kemampuan sosial, kemampuan penalaran geometri, dan memperkuat 

pembuktian matematika. Menurut NCTM (2000) program pengajaran mulai TK hingga 

SMA harus bisa membuat siswa mampu menggunakan transformasi geometri dan simetri 

untuk menganalisis situasi matematis. Hanya saja ketika dalam pembelajaran disekolah 

siswa masih sangat kurang dalam pemahaman pada materi transformasi geometri 

tersebut. Seperti yang dikatakan Adolphus (2011) bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi geometri. Zaman revolusi industri 4.0 sekarang masih banyak 

sekolah-sekolah yang menggunakan modul pembelajaran yang masih standar, seperti 
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halnya di kelas IX SMP. Masih ada guru yang tidak menggunakan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas. Oleh karena itu 

banyak siswa yang tidak mempunyai referensi mandiri, sehingga mengakibatkan tidak 

efektifnya pembelajaran dikelas dan mengakibatkan penurunan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Berdasarkan beberapa gejala diatas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan  Modul Pembelajaran Matematika Materi Transformasi Geometri 

Berbasis Strategi Belajar Peta Konsep (Concept Mapping) Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Geometris siswa SMP”.  

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

1. Siswa di SMP mengalami kesulitan dalam memahami materi transformasi 

geometri. 

2. Strategi pembelajaran untuk mengajar materi transformasi geometri belum 

maksimal. 

3. Media untuk mengajar dalam materi transformasi geometri belum memadai. 

4. Bahan ajar materi transformasi geometri masih kurang. 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada pengembangan 

modul  pembelajaran matematika sebagai bahan ajar dalam materi transformasi 

geometri berbasis strategi belajar peta konsep (concept mapping) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir geometris siswa SMP.  

D. RUMUSAN MASALAH 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana mengembangkan Modul Pembelajaran Matematika Materi 

Transformasi Geometri berbasis Strategi Belajar Peta Konsep (concept 

mapping) yang dapat Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometris 

Siswa SMP?  

2. Bagaimana kevalidan Modul Pembelajaran Matematika Materi 

Transformasi Geometri berbasis Strategi Belajar Peta Konsep (concept 

mapping) untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometris Siswa 

SMP? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Materi Transformasi 

Geometri Berbasis Strategi Belajar Peta Konsep (Concept Mapping) 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometris Siswa SMP.  

2. Mengembangkan Modul Pembelajaran Matematika Materi 

Transformasi Geometri Berbasis Strategi Belajar Peta Konsep 

(Concept Mapping) untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Geometris Siswa SMP yang valid. 

F. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan ilmu 

pendidikan terutama dengan pengembangan modul mata pelajaran 

matematika pada materi transformasi geometri berbasis strategi belajar 

peta konsep (concept mapping).   
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b. Hasil penelitian yang berbentuk modul dapat digunakan di sekolah 

maupun madrasah tingkat SMP. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa dapat memahami materi transformasi geometri dengan berbasis peta 

konsep. 

b. Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi transformasi geometri 

kepada siswa. 

c. Peneliti mendapat motivasi untuk mengembangkan modul pembelajaran 

berbasis peta konsep pada materi lain. 

d. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lain yang ingin 

mengembangkan bahan ajar berbasis peta konsep. 

G. SPESIFIKASI PRODUK 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah berupa Modul Pembelajaran Matematika Materi Transformasi Geometri 

Berbasis Strategi Belajar Peta Konsep (Concept Mapping) untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Geometris Siswa SMP. Modul yang dikembangkan disini 

merupakan media cetak dengan ukuran kertas A4 dan mengacu pada kurikulum 

2013. Modul yang akan dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D. 

Namun penelitian pengembangan ini tidak sampai pada tahap akhir atau tahap 

penyebaran (Disseminate) hanya sampai di tahap ketiga pengembangan 

(Develop). Karena kondisi saat pandemic covid-19 yang tidak memungkinkan 

dilakukannya penyebaran (Disseminate). 

H. ASUMSI 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 
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a. Penggunaan bahan ajar yang tepat akan membantu pencapaian hasil 

belajar matematika yang baik secara kognitif maupun afektif.  

b. Strategi belajar peta konsep menjadi salah satu alternatif pembelajaran 

dalam belajar matematika pada materi transformasi geometri dan mampu 

menunjang ketercapaian hasil belajar yang baik. 

I. KRITERIA KETERCAPAIAN  

Kriteria ketercapaian pada pengembangan modul pembelajaran 

matematika ini adalah apabila kualitas modul pembelajaran matematika berbasis 

strategi belajar peta konsep (concept mapping) dinilai maksimal baik oleh penilai. 

J. DEFINISI ISTILAH 

1. Pembelajaran matematika adalah proses kerjasama antara guru dengan siswa 

dalam memperoleh ilmu dan perubahan sikap dan tingkah laku dengan 

berbagai macam potensi yang dimiliki siswa untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu dalam bidang matematika. 

2. Modul adalah bahan ajar yang dirancang sistematis berdasarkan kurikulum 

tertentu, dan dibentuk dalam satuan pembelajaran terkecil, dan 

memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. 

3. Transformasi geometri adalah proses pemindahan atau pembentukan hasil 

suatu bayangan darisuatu titik atau pada kurva, yaitu pemindahan posisi dari 

suatu posisi awal (x,y) ke posisi lain (x
1
,y

1
). 

4. Berpikir geometris merupakan suatu kebutuhan mutlak dalam matematika 

berupa pemikiran yang berkaitan dengan argument menggunakan sifat-sifat 

geometris.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini, yaitu 

penelitian dan pengembangan yang digunakan peneliti menggunakan prosedur 

pengembangan Thigarajan dibatasi sampai pada tahap pengembangan (Develop). 

Pengembangan dilakukan dengan beberapa tahap, di antaranya pengumpulan 

informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran matematika, perancangan, 

pengembangan produk, penilaian dari validasi ahli, revisi akhir dan 

penyempurnaan produk. 

Dari hasil penilaian oleh 3 validasi ahli yang terdiri dari 2 dosen 

pendidikan matematika dan 1 guru MTs didapatlah kesimpulan bahwa secara 

keseluruhan hasil penilaian memperoleh rata-rata skor 1 dengan kategori valid. 

Hasil ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika materi 

transformasi geometri berbasis strategi belajar peta konsep (concept mapping) 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometris siswa SMP yang 

dikembangkan peneliti valid. 

Selanjutnya, dikarenakan penelitian pengembangan hanya sampai tahap 

pengembangan dan tidak sampai tahap penyebaran (Disseminate) atau uji coba 

siswa, maka secara keseluruhan berdasarkan skor rata-rata penilaian dari validasi 

ahli dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran matematika materi 

transformasi geometri berbasis strategi belajar peta konsep (concept mapping) 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometris siswa SMP sangat layak 

digunakan. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan ini terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian pengembangan pada tahap lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlunya dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media pembelajaran 

berbasis peta konsep (concept mapping) untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di SMP. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian pengembangan 

sampai pada tahap penyebaran untuk mengetahui keefektifan modul yang 

dikembangkan. 

3. Modul pembelajaran berbasis strategi belajar peta konsep (concept mapping) ini 

dapat dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada materi lain, 

bahkan pada mata pelajaran lain pada waktu mendatang.  

4. Perlunya penambahan ilustrasi/gambar dan soal evaluasi yang beragam. 

5. Pembelajaran menggunakan modul berbasis strategi peta konsep (concept 

mapping) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometris siswa ini sebaiknya 

dilakukan secara berkelanjutan untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
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